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Abstract. The Project Based Learning (PjBL) learning model is currently a concern in the
world of education, especially in mathematics learning at the elementary school level. This
study aims to examine the effect of implementing the PjBL model on the computational thinking
skills of fourth grade students in mathematics. The research approach used is true
experimental with a pretest-posttest control group design. The research subjects consisted of
two groups, namely the experimental class that received learning with the PjBL model and the
control class that followed conventional learning. The results of the analysis showed a
significant difference between the computational thinking skills of students in the two groups.
The effect size value of 1.418 indicates that the application of the PjBL model has a major
influence on improving students' computational thinking skills. Thus, the Project Based
Learning model has proven effective in developing computational thinking skills at the
elementary school level.

Keywords: Project Based Learning, Computational Thinking, Mathematics, and Elementary
School.

1. Pendahuluan
Era Revolusi Industri 4.0 menjadi konsekuensi perubahan terhadap di aspek kehidupan, terutama
pendidikan. Menghadapi tantangan global dan kompleksitas masa depan, pendidikan tidak lagi cukup
hanya menekankan pada pencapaian akademik, tetapi harus mampu menyiapkan peserta didik dengan
kemampuan abad ke-21 [1]. Sistem pendidikan abad ke-21 berkembang pesat untuk memenuhi
tuntutan global dengan menekankan integrasi keterampilan 6C, yaitu Critical Thinking, Creativity,
Collaboration, Communication, Computational, dan Compassion[2]. Namun, kurangnya pengetahuan
peserta didik dalam beradaptasi dengan teknologi digital menuntut mereka mengembangkan
keterampilan kolaboratif agar mampu menghadapi tantangan yang kompleks[3]. Permasalahan ini
dapat diatasi melalui pendekatan sistematis, kritis, ilmiah, inovatif, serta penguatan computational
thinking sebagai keterampilan fundamental dalam pemecahan masalah yang kompleks[4].

Computational thinking dipandang sebagai keterampilan fundamental yang memperkuat
pemikiran sistematis peserta didik dalam memecahkan masalah kompleks[5]. Kemampuan ini penting
bukan hanya untuk menemukan solusi, tetapi juga untuk memahami proses pemecahan masalah[6].
Kemampuan computational thinking melibatkan proses berpikir sistematis untuk merumuskan
masalah dan merancang solusi yang dapat dieksekusi oleh manusia maupun mesin secara efektif dan
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efisien. Kemampuan ini tidak hanya relevan di bidang ilmu komputer, tetapi juga sangat dibutuhkan
dalam konteks pemecahan masalah di berbagai bidang, termasuk pendidikan dasar [7].

Computational thinking tidak hanya berorientasi pada penyelesaian masalah, melainkan lebih
pada bagaimana proses pemecahan masalah itu dilakukan. Salah satu aspek utama dalam
computational thinking yang menjadi landasan berpikir awal adalah dekomposisi, yaitu kemampuan
untuk memecah permasalahan kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih mudah
dipahami[8]. Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, kemampuan dekomposisi sangat penting
karena membantu peserta didik dalam memahami persoalan secara bertahap, mengidentifikasi elemen-
elemen penting dari permasalahan, serta menyusun strategi penyelesaian yang sistematis[9].

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik di jenjang sekolah dasar masih menghadapi
tantangan dalam mengembangkan kemampuan computational thinking, khususnya pada aspek
dekomposisi, yang merupakan keterampilan pemecahan masalah rumit menjadi beberapa bagian yang
lebih mudah ditangani dan sederhana[10]. Banyak peserta didik yang belum terbiasa mengurai suatu
persoalan menjadi bagian-bagian sederhana, sehingga mengalami hambatan dalam menemukan solusi
yang tepat. Masalah ini tidak terlepas dari pola pembelajaran di kelas yang masih bersifat satu arah,
menekankan hafalan prosedural, dan minim memberikan ruang eksploratif untuk peserta didik dalam
berpikir kritis dan analitis. Pemahaman guru yang masih rendah terhadap konsep kemampuan
computational thinking turut memengaruhi kurang optimalnya penerapan strategi pengembangannya
di kelas[11]. Selain itu, pendekatan mengajar yang tidak mempertimbangkan kebutuhan belajar
peserta didik juga menjadi kendala dalam membangun lingkungan belajar yang mendukung
pengembangan kemampuan computational thinking, khususnya pada indikator dekomposisi.

Di pembelajaran matematika, aspek dekomposisi sangat esensial karena matematika merupakan
bidang studi yang secara alami melibatkan analisis struktur masalah. Setiap permasalahan matematika
menuntut peserta didik untuk memahami pola, hubungan antar elemen, serta menyusun langkah-
langkah penyelesaian yang logis. Maka dari itu, pengembangan kemampuan dekomposisi melalui
pembelajaran matematika menjadi salah satu cara strategis untuk menumbuhkan kemampuan
computational thinking sejak dini. Kemampuan untuk memecah bentuk geometris menjadi bagian-
bagian sederhana, mengidentifikasi satuan-satuan dalam soal cerita, atau menganalisis struktur operasi
matematika merupakan contoh nyata dari penerapan dekomposisi dalam konteks matematika sekolah
dasar[12].

Model pembelajaran yang diyakini mampu menumbuhkan aspek dekomposisi dalam
computational thinking salah satunya adalah Project Based Learning (PjBL). Project Based Learning
(PjBL) ialah model pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat aktivitas belajar
melalui keterlibatan dalam proyek nyata yang bersifat bermakna dan sesuai dengan konteks kehidupan
mereka. Peserta didik ditantang untuk mengidentifikasi permasalahan, merancang solusi, serta
menyusun dan mempresentasikan hasil karyanya. Aktivitas ini tidak serta merta menuntut peserta
didik untuk menyelesaikan masalah yang utuh menjadi lebih sempit, menghubungkan berbagai
informasi yang diperoleh, dan menyusun langkah kerja yang logis[13]. Model Project Based Learning
(PjBL) bersifat holistik dan integratif, sehingga sangat potensial dalam mengembangkan kemampuan
computational thinking, terutama dekomposisi, dalam pembelajaran matematika[14]. Berbagai
penelitian sebelumnya mengindikasi bahwa pengimplementasian model Project Based Learning
(PjBL) berkontribusi positif dalam mengembangkan minat belajar peserta didik, kolaborasi, serta
kemampuan computational thinking. Penerapan Project Based Learning (PjBL) dalam matematika
dapat menstimulasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar[15]. Melalui
Project Based Learning (PjBL) yang memberikan pengalaman nyata peserta didik mampu belajar
memecah permasalahan dan berpikir secara sistematis[16].

Urgensi tersebut diperlukan kajian empiris untuk menguji sejauh mana model Project Based
Learning (PjBL) dapat memengaruhi pengembangan kemampuan computational thinking, khususnya
aspek dekomposisi, pada pembelajaran matematika peserta didik sekolah dasar. Berdasarkan
permasalahan tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan riset dengan judul: “Pengaruh Model
Project Based Learning (PjBL) terhadap Aspek Dekomposisi pada Kemampuan Computational
Thinking Mathematics Peserta Didik Kelas IV di Sekolah Dasar.” Riset ini diharapkan dapat menjadi
kontribusi yang konstruktif dalam merancang model pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada
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pencapaian akademik, tetapi juga mampu menumbuhkan pola pikir sistematis, logis, dan analitis sejak
usia dini, khususnya melalui pembelajaran matematika.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Jenis penelitian

yang digunakan adalah penelitian true experimental design, dengan desain penelitian yang mengacu
pada pretest-posttesst control group design. Dalam desain penelitian ini terdiri dari dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang setiap kelompok diberikan pretest untuk
mengetahui kondisi awal apakah terdapat perbedaan antara dua kelompok tersebut [17][18]. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri di Kecamatan Serengan, Kota
Surakarta. Sampel penelitian yang digunakan terdapat kelompok sampel utama terdiri dari dua bagian,
yaitu kelompok eksperimen yang menerima perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak menerima
perlakuan. Masing-masing terdiri dari dua SD Negeri sebagai kelompok eksperimen dengan total
peserta didik 37 peserta didik. Sedangkan dua SD Negeri sisanya sebagai kelompok kontrol, dengan
total peserta didik 35. Sementara itu, satu SD Negeri untuk uji coba instrumen mendapati total peserta
didik sebanyak 24 peserta didik. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan achievement test (tes
prestasi) yang sudah diuji kelayakannya melalui uji validitas konstruk (expect jugment) dan dihitung
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment, serta diuji reliabilitasnya. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan uji Independent sample test, uji effect size, dan uji N-Gain.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Deskripsi Statistik
Table 1. Data deskripsi statistik pretest-posttest

Hasil Kelas n Minimum Maksimum Mean Std Deviasi
Pretest Eksperimen 37 35 75 54,189 11,457

Kontrol 35 30 70 53,428 11,230
Posttest Eksperimen 37 65 100 87,027 9,087

Kontrol 35 50 100 71,714 11,500
Merujuk pada analisis data deskriptif pada tabel 1, memperoleh rata-rata (mean) kelompok

eksperimen pretest 54,189 dan posttest 87,027. Sedangkan, kelompok kontrol memiliki rata-rata
pretest 53,428 dan posttest 71,714. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan computational
thinking mathematics peserta didik pada kelompok eksperimen lebih unggul dari kelompok kontrol.
Selanjutnya, data tersebut dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas untuk
menentukan kelayakan penggunaan uji parametrik. Apabila hasil menunjukkan bahwa data
memenuhi asusmsi normalitas dan homogen, maka analisis selanjutnya dapat menggunakan uji
parametrik, yaitu uji t-test.

Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa uji normalitas data pretest kelompok eksperimen
menghasilkan nilai sig (0,325) > 0,05 dan kelompok kontrol menghasilkan nilai sig (0,074) > 0,05.
Sedangkan, uji homogenitas dari nilai pretest kemampuan computational thinking mathematics pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki p-value 0,365 > 0,05. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa data nilai pretest kemampuan computational thinking mathematics pada peserta
didik di kedua kelompok memenuhi asumsi normalitas dan homogen. Ini berarti kedua kelompok
dapat dibandingkan secara adil. Shin menyebutkan bahwa dalam eksperimen pendidikan berbasis
proyek, validitas statistik perlu dijaga melalui distribusi data yang normal dan homogen agar analisis
dapat mencerminkan efek pembelajaran secara objektif. Studi Arnastauskaite˙, Ruzgas, & Braženas,
2021 menyatakan bahwa uji Levene terbukti tangguh terhadap pelanggaran asumsi normalitas,
terutama untuk sampel sedang hingga besar. Selain itu, hasil uji homogenitas meningkat signifikan
dengan peningkatan ukuran sampel dan menyarankan kombinasi penggunaan uji statistik lanjutan.
Dengan demikian, hasil homogenitas dalam penelitian ini mendukung bahwa semua kelompok dapat
dibandingkan secara adil dalam pengujian berikutnya[19] [20].
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3.2. Uji Hipotesis
3.2.1. Uji Independent t-Test

Table 2. Hasil uji independent t-test

Nilai df Mean
Difference

Std.
Deviasi

Std.
Error

t-Hitung t-Tabel Sig.
(2.tailed)

Keputusan Uji

Eksperimen 37 87,027 9,087 1,493 6,286 1,687 <0,001 H₀, Ditolak
Hₐ, DiterimaKontrol 35 71,714 11,500 1,943

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test pada tabel 2, diperoleh bahwa rata-rata nilai
kelompok eksperimen 87,027 dengan standar deviasi 9,087, sedangkan kelompok kontrol memiliki
rata-rata 71,714 dengan standar deviasi 11,500. Selisih rata-rata (mean difference) antara kedua
kelompok 15,313 menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. Nilai t-hitung (6,286 ) > t-tabel
(1,687) dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,001 lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05.
Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima, yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan computational thinking mathematics antara
peserta didik yang belajar menggunakan model Project Based Learning (PjBL) pada kelompok
eksperimen dibandingkan dengan peserta didik pada kelompok kontrol yang tidak menggunakan
model tersebut. Temuan tersebut menunjukkan, treatment yang diberikan pada kelompok eksperimen
berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan computational thinking mathematics peserta
didik.

Hal tersebut selaras dengan penlitian Gastwirth, Gel, & Miao yang menyatakan model Project
Based Learning (PjBL) berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan indikator
dekomposisi pada kemampuan computational thinking mathematics[21]. Hal ini tidak terlepas dari
penerapan tahapan-tahapan model Project Based Learning (PjBL) yang sistematis dan berfokus pada
peserta didik[22], [23]. Tahapan tersebut meliputi: (1) Menentukan pertanyaan mendasar, (2)
Merencanakan proyek, (3) Menyusun jadwal, (4) Memantau proses proyek, (5) Menguji hasil proyek,
dan (6) Mengevaluasi pengalaman belajar. Tahapan-tahapan tersebut mendorong keterlibatan aktif
peserta didik dalam menyelesaikan masalah nyata, mengorganisasi ide, dan mengevaluasi proses,
sehingga memungkinkan pembelajaran yang bermakna, mendalam, dan kontekstual. Melalui
keterlibatan peserta didik dalam lingkungan belajar berbasis proyek secara signifikan dapat
meningkatkan kemampuan computational thinking, karena peserta didik didorong untuk menganalisis,
merancang, dan mengevaluasi solusi dalam konteks yang nyata[24].
3.2.2 Uji Effcet Size

Table 3. Hasil uji effect size

Kelompok df
(n-1)

Std. Deviasi Poin Estimate Keputusan Uji

Eksperimen 36 9,087 1,418 Efek TinggiKontrol 34 11,500
Berdasarkan hasil perhitungan effect size pada tabel 3, diperoleh nilai poin estimasi 1,418 yang

membuktikan bahwa pengimplementasian model Project-Based Learning (PjBL) memiliki efek
tinggi terhadap pengembangan kemampuan computational thinking mathematics peserta didik.
Kelompok eksperimen yang mengimplementasikan model Project-Based Learning (PjBL)
mendapatkan standar deviasi 9,087, sedangkan kelompok kontrol yang menerapkan model
konvensional mendapatkan standar deviasi 11,500. Nilai effect size yang melebihi angka 1,00
mengacu pada kategori efek tinggi menurut kriteria Cohen, yang berarti bahwa perbedaan
kemampuan computational thinking mathematics antara kedua kelompok bersifat signifikan secara
praktis. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa pengimplementasian model Project-Based Learning
(PjBL) terbukti efektif dalam pengembangan kemampuan computational thinking mathematics
peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak berbasis proyek.
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Asmi, Rahmat, & Adnan mengemukakan bahwa strategi pembelajaran yang mendalam seperti
PjBL memiliki dampak besar dalam mendorong transformasi cara berpikir peserta didik secara
berkelanjutan[25]. Hal tersebut dikarenakan model Project Based Learning (PjBL) dalam konteks
matematika mampu memfasilitasi proses berpikir sistematik dan reflektif melalui aktivitas berbasis
masalah nyata, yang mendorong peserta didik membangun strategi penyelesaian matematis berbasis
logika[26][27].
3.2.3. Uji Normalized Gain (N-Gain)

Table 4. Hasil uji normalized gain(n-gain)

Kelompok df Minimal Maksimal Mean Std. Deviasi
N-Gain Eksperimen 37 0,46 1,00 0,7379 0,155
N-Gain Kontrol 35 0,13 1,00 0,405 0,189

Merujuk pengujian normalized gain (N-gain) pada tabel 4, dapat dilihat bahwa hasil analisis
peningkatan kemampuan computational thinking mathematics peserta didik menggunakan
perhitungan Normalized Gain (N-Gain) menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki rata-
rata Normalized Gain (N-Gain) memperoleh 0,7379 dengan standar deviasi 0,155, sedangkan
kelompok kontrol memiliki rata-rata Normalized Gain (N-Gain) memperoleh 0,405 dengan standar
deviasi 0,189. Berdasarkan kriteria interpretasi Normalized Gain (N-Gain), nilai rata-rata 0,7379
masuk kategori tinggi, sedangkan nilai 0,405 berada pada kategori sedang. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa pengimplementasian model Project Based Learning (PjBL) pada kelompok
eksperimen mampu memberikan pengembangan yang lebih signifikan terhadap kemampuan
computational thinking mathematics dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan
pendekatan pembelajaran konvensional. Project Based Learning (PjBL) meningkatkan kemampuan
computational thinking mathematics secara konsisten di berbagai jenjang, dengan dampak tertinggi
pada dekomposisi dan perancangan algoritma[28], [29], [30]. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa
model Project Based Learning (PjBL) merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep serta mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran yang berfokus pada penguatan kemampuan computational thinking mathematics [31],
[32], [33], [34].

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa model Project Based Learning (PjBL)

memberikan perbedaaan/pengaruh yang nyata terhadap pengembangan kemampuan computational
thinking mathematics peserta didik di tingkat sekolah dasar. Kesimpulan ini didukung oleh hasil uji t-
test yang membuktikan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, nilai effect size
memperoleh 1,418 yang tergolong dalam kategori tinggi, serta pengujian Normalized Gain (N-Gain)
memperoleh 0,737, yang juga berada pada kategori tinggi.

Secara praktis, peningkatan kemampuan ini terjadi karena setiap tahapan dalam Project Based
Learning (PjBL) mulai dari mengajukan pertanyaan, merencanakan proyek, menyusun jadwal
pelaksanaan proyek, memonitor penyelesaian proyek, menyusun dan mempresentasikan hasil proyek,
hingga mengevaluasi proyek mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, melakukan dekomposisi
masalah, dan menyusun strategi penyelesaian secara sistematis. Maka dari itu, penelitian ini
menambah bukti empiris bahwa pengembangan keterampilan berpikir komputasional dapat
ditanamkan sejak jenjang sekolah dasar melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek.
Temuan ini menunjukkan bahwa guru sekolah dasar dapat menjadikan Project Based Learning (PjBL)
sebagai alternatif strategi pembelajaran matematika yang tidak hanya menekankan penguasaan konsep,
tetapi juga menumbuhkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan
masalah. Oleh karena itu, sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan diharapkan mendukung
penerapan Project Based Learning (PjBL) melalui pelatihan guru, penyediaan sarana pendukung, serta
integrasi dalam kurikulum agar pelaksanaannya lebih optimal.
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